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Abstract: The problem in this study is that there are still fluctuations in Return on Assets 

(ROA) as an indicator of profitability in food and beverage subsector companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange for the 2022–2024 period. These conditions show that 
there is a difference in the effectiveness of companies in managing working capital, 

utilizing assets, and determining funding policies. The purpose of this study is to analyze 
the influence of working capital turnover, total asset turnover, and leverage on 

profitability in food and beverage subsector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the 2022–2024 period. The population in this study is 41 food and beverage 
subsector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2022–2024 period. 

Sample selection was carried out using the purposive sampling method. Based on the 
criteria that have been determined, a final sample of 36 companies was obtained, so that 

the observation data amounted to 101 data after the removal of outliers. The data used is 
secondary data in the form of the company's annual financial statements obtained 

through the official website of the Indonesia Stock Exchange. The data analysis 

techniques used were multiple linear regression analysis, hypothesis test t and hypothesis 
test F with the help of the IBM SPSS Statistics 29 program. The results of the 

simultaneous research test showed the significance of working capital turnover, total 
asset turnover, and leverage of < 0.001. Meanwhile, partially showing the significance 

value of working capital turnover of 0.369, total asset turnover of 0.027, and leverage of 

< 0.001. The conclusion of this study shows that simultaneously working capital 

turnover, total asset turnover, and leverage have a significant effect on profitability. 

While partially the turnover of working capital has no significant effect on profitability, 
the total turnover of assets has a positive and significant effect on profitability, and 

leverage has a negative and significant effect on profitability. 

 
Keyword: Working Capital Turnover; Total Asset Turnover; Leverage; Profitability, 

Return On Assets (ROA). 

 

Abstrak: Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih terjadinya fluktuasi Return on 

Assets (ROA) sebagai indikator profitabilitas pada perusahaan subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya perbedaan efektivitas perusahaan dalam mengelola modal kerja, 

memanfaatkan aset, dan menentukan kebijakan pendanaan. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pengaruh perputaran modal kerja, perputaran total aset, dan leverage 

terhadap profitabilitas pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. Populasi dalam penelitian ini yaitu 41 

perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2022–2024. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan metode purposive 

sampling. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, diperoleh sampel akhir sebanyak 36 

perusahaan, sehingga data observasi berjumlah 101 data setelah dilakukan penghapusan 

outlier. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan 

perusahaan yang diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji hipotesis t dan uji hipotesis F 
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dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 29. Hasil pengujian penelitian secara 

simultan menunjukkan nilai signifikansi perputaran modal kerja, perputaran total aset, 

dan leverage sebesar < 0,001. Sementara secara parsial menunjukkan nilai signifikansi 

perputaran modal kerja sebesar 0,369, perputaran total aset sebesar 0,027, dan leverage 

sebesar < 0,001. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan 

perputaran modal kerja, perputaran total aset, dan leverage berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Sementara secara parsial perputaran modal kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, perputaran total aset berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas, dan leverage berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. 

 

Kata kunci: Perputaran Modal Kerja, Perputaran Total Aset, Leverage, Profitabilitas, 

Return  On Assets (ROA). 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan dunia bisnis yang 

semakin dinamis menuntut perusahaan 

untuk mampu mengelola sumber daya 

secara efektif dan efisien. Kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba 

menjadi salah satu indikator penting 

dalam menilai kinerja keuangan dan 

keberlangsungan usaha. Profitabilitas 

menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba melalui sumber 

daya yang dimiliki. Salah satu rasio yang 

dapat digunakan untuk mengukur 

profitabilitas adalah Return on Assets 

(ROA), yaitu rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba melalui pemanfaatan 

total aset. Semakin tinggi ROA 

menunjukkan semakin efektif perusahaan 

dalam memanfaatkan aset untuk 

menghasilkan keuntungan. 

Perusahaan subsektor makanan dan 

minuman merupakan salah satu subsektor 

yang memiliki aktivitas operasional yang 

berkaitan erat dengan pengelolaan modal 

kerja dan aset. Periode 2022–2024 

merupakan masa pemulihan ekonomi 

setelah pandemi COVID-19 yang diikuti 

dengan perubahan pola konsumsi, tekanan 

biaya, dan penyesuaian aktivitas 

operasional perusahaan. Kondisi tersebut 

menuntut perusahaan untuk mampu 

mengelola sumber daya secara optimal 

agar dapat mempertahankan profitabilitas. 

Kondisi profitabilitas perusahaan 

subsektor makanan dan minuman dapat 

dilihat dari perkembangan ROA selama 

periode 2022–2024. ICBP memiliki ROA 

sebesar 3,98% pada tahun 2022, 

meningkat menjadi 5,86% pada tahun 

2023, kemudian menurun menjadi 5,62% 

pada tahun 2024. MYOR mengalami 

peningkatan dari 8,72% pada tahun 2022 

menjadi 13,38% pada tahun 2023, 

kemudian menurun menjadi 10,09% pada 

tahun 2024. Sementara itu, ROTI 

mengalami penurunan dari 10,46% pada 

tahun 2022 menjadi 8,45% pada tahun 

2023 dan kembali meningkat menjadi 

9,67% pada tahun 2024. Perubahan 

tersebut menunjukkan bahwa 

profitabilitas perusahaan belum 

sepenuhnya stabil selama periode 

penelitian. 

Profitabilitas perusahaan dapat 

berkaitan dengan efektivitas pengelolaan 

modal kerja, pemanfaatan aset, dan 

kebijakan pendanaan. Perputaran modal 

kerja menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menggunakan modal 

kerja untuk menghasilkan penjualan. 

Perputaran total aset menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan keseluruhan aset untuk 

menghasilkan penjualan. Sementara itu, 

leverage menggambarkan sejauh mana 

aset perusahaan dibiayai oleh utang. 

Pengelolaan modal kerja, aset, dan utang 

yang tepat diperlukan agar kegiatan 

operasional dapat berjalan secara efektif 

dan perusahaan mampu menghasilkan 

laba secara optimal. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan menganalisis pengaruh perputaran 

modal kerja, perputaran total aset, dan 

leverage terhadap profitabilitas yang 

diproksikan dengan Return on Assets 

(ROA) pada perusahaan subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu 

metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2021). Sifat 

penelitian ini adalah asosiatif, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan atau pengaruh 

antara variabel independen dengan 

variabel dependen. 

Penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) melalui situs resmi BEI, 

yaitu www.idx.co.id. Populasi dalam 

penelitian ini terdiri atas 41 perusahaan 

subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI selama periode 2022–

2024. Berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan, diperoleh 36 perusahaan 

sebagai sampel penelitian dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Dengan periode pengamatan selama tiga 

tahun, jumlah data awal yang diperoleh 

adalah sebanyak 108 pengamatan (36 

perusahaan × 3 tahun). Selanjutnya, 

setelah dilakukan pengujian dan 

penanganan terhadap data outlier, 

diperoleh 101 pengamatan yang 

digunakan dalam analisis penelitian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran mengenai 

karakteristik data penelitian yang meliputi 

nilai minimum, maksimum, mean, dan 

standar deviasi dari setiap variabel.  

 

Tabel 1 Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

WCTO 108 -4136,7954 723,8900 -29,0503 405,0618 

TATO 108 ,0636 3,5755 1,0643 ,6647 

DAR 108 ,0394 1,4330 ,4173 ,2671 

ROA 108 -,5569 ,9436 ,0576 ,1555 

Valid N (listwise) 108     

Sumber: Data diolah dengan SPSS 29 (2026) 

 

Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data residual dalam 

model regresi berdistribusi normal. 

Pengujian dilakukan menggunakan 

grafik histogram, Normal P-P Plot, dan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov. 

 

Uji Normalitas Grafik Histogram 

 
Gambar 1 Uji Normalitas Histogram 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 29 

(2026) 
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Uji Normalitas Grafik P-P Plot 

 
Gambar 2 Normalitas P-P Plot 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 29 

(2026) 

 

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Tabel 2 Uji Normalitas Kolmogorov-

Smirnov Sesudah Outlier 

One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test 

Unstandar 

dized  

Residual 

N  101 

Normal 

Parametersᵃᵇ 

Mean 0000000 

 Std. Deviation ,07473026 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,087 

 Positive ,068 

 Negative -,087 

Kolmogorov-

Smirnov Z 

 0,087 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

 0,056 

a. Test distribution is Norma 

b. Calculated from data  

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 

Monte Carlo samples with starting seed 

334431365 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 29 

(2026) 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,056 > 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data residual berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas  

Tabel 3 Uji Multikolinearitas 

Variabel  Collinearity Statistics 

 Tolerance VIF 

WCTO ,970 1,031 

TATO ,979 1,021 

DAR ,970 1,030 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 29 

(2026) 

 

Berdasarkan hasil uji 

multikolinearitas, nilai Tolerance pada 

WCTO, TATO, dan DAR masing-masing 

sebesar 0,970; 0,979; dan 0,970, 

sedangkan nilai VIF masing-masing 

sebesar 1,031; 1,021; dan 1,030. Nilai 

Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4 Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Correlation 

Coefficient 

Sig. (2-

tailed) 

WCTO 0,033 0,744 

TATO -0,018 ,854 

DAR -0,029 ,776 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 29 

(2026) 

 

Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas, nilai signifikansi 

WCTO, TATO, dan DAR masing-masing 

sebesar 0,744; 0,854; dan 0,776. Seluruh 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 5 Uji Autokorelasi 

Model R R  

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of  

the Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 ,523a ,274 ,251 ,06958 1,912 

a. Predictors: (Constant), X3_CO, X2_CO, X1_CO 

b. Dependent Variable: Y_CO 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 29 (2026) 
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Berdasarkan hasil uji autokorelasi, 

diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 

1,912. Nilai tersebut berada di antara dU 

(1,7364) dan 4-dU (2,2636), yaitu 1,7364 

< 1,912 < 2,2636, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

autokorelasi. 

 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 6 Analisis Regresi Linier Berganda 

Model  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,092 ,020  4,702 <,001 

 WCTO ,001 ,001 ,079 ,902 ,369 

 TATO ,026 ,012 ,195 2,239 ,027 

 DAR -,158 ,031 -,450 -5,139 <,001 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 29 (2026) 

 

Berdasarkan hasil uji regresi linier 

berganda, maka dapat disusun persamaan 

regresi sebagai berikut: 

 

Y = 0,092 + 0,001 X1 + 0,026 X2 – 0,158 

X3 + e 

 

Persamaan dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Konstanta sebesar 0,092 menyatakan 

bahwa apabila nilai WCTO, TATO, 

dan DAR adalah nol, maka ROA 

sebesar 0,092. 

2. Nilai koefisien regresi WCTO 

sebesar 0,001 menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan WCTO satu satuan 

akan meningkatkan ROA sebesar 

0,001, dengan asumsi variabel 

lainnya konstan. 

3. Nilai koefisien regresi TATO sebesar 

0,026 menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan TATO satu satuan akan 

meningkatkan ROA sebesar 0,026, 

dengan asumsi variabel lainnya 

konstan. 

4. Nilai koefisien regresi DAR sebesar 

−0,158 menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan DAR satu satuan akan 

menurunkan ROA sebesar 0,158, 

dengan asumsi variabel lainnya 

konstan. 

 

UJI HIPOTESIS 

Uji Signifikansi F (Simultan) 

Tabel 7 Uji F (Simultan) 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regres 

sion 

,216 3 ,072  <,001b 

Residual ,558 97 ,006   

Total ,775 100    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), DAR, TATO, 

WCTO 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 29 

(2026) 

 

Berdasarkan hasil uji F diperoleh 

nilai Fhitung sebesar 12,518 > Ftabel 

sebesar 2,70 dengan nilai signifikansi 

<0,001 < 0,05. Dengan demikian, 

perputaran modal kerja, perputaran total 

aset, dan leverage secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA).  

 

Uji Signifikansi t (Parsial) 

Tabel 8 Uji t (Parsial) 

Model t Sig 

1(Constant) 4,702 <,001 

WCTO ,902 ,369 

TATO 2,239 ,027 

DAR -5,139 <,001 

1. Perputaran Modal Kerja (WCTO) 

memiliki nilai thitung sebesar 0,902 

< ttabel 1,984 dan nilai signifikansi 

0,369 > 0,05, maka H₀ diterima dan 

H₁ ditolak. Artinya, secara parsial 
Perputaran Modal Kerja (WCTO) 
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tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas (ROA). 

2. Perputaran Total Aset (TATO) 

memiliki nilai thitung sebesar 2,239 

> ttabel 1,984 dan nilai signifikansi 

0,027 < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₂ 

diterima. Artinya, secara parsial 

Perputaran Total Aset (TATO) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Profitabilitas (ROA). 

3. Leverage (DAR) memiliki nilai 

thitung sebesar −5,139 dan nilai 

signifikansi <0,001 < 0,05, maka H₀ 

ditolak dan H₃ ditolak. Artinya, 

secara parsial Leverage (DAR) 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Profitabilitas (ROA). 

 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 9 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Mo 

del 

R R  

Square 

Adjusted  

R Square 

Std. Error 

 of the 

Estimate 

1 ,528a ,279 ,257 ,0758771 

a. Predictors: (Constant), DAR, TATO, 

WCTO 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 29 

(2026) 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi, diperoleh nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,257 atau 25,7%. Hal ini 

menunjukkan bahwa perputaran modal 

kerja, perputaran total aset, dan leverage 

mampu menjelaskan variasi profitabilitas 

sebesar 25,7%, sedangkan 74,3% 

dijelaskan oleh variabel lain di luar 

penelitian. 

 

Pengaruh Perputaran Modal Kerja 

terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji t, perputaran 

modal kerja memperoleh nilai thitung 

sebesar 0,902 dengan nilai signifikansi 

0,369 > 0,05. Dengan demikian, 

perputaran modal kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI periode 

2022–2024. Hasil ini menunjukkan bahwa 

perubahan tingkat perputaran modal kerja 

belum mampu memengaruhi profitabilitas 

perusahaan secara signifikan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan Mediaty et 

al. (2023) yang menemukan bahwa 

perputaran modal kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. 

 

Pengaruh Perputaran Total Aset 

terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji t, perputaran 

total aset memperoleh nilai thitung 

sebesar 2,239 dengan nilai signifikansi 

0,027 < 0,05. Dengan demikian, 

perputaran total aset berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas. 

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin 

efektif perusahaan memanfaatkan aset 

yang dimiliki untuk menghasilkan 

penjualan, semakin besar pula 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Lupi dan 

Simatupang (2024) yang menyatakan 

bahwa perputaran total aset berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. 

 

Pengaruh Leverage terhadap 

Profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji t, leverage 

memperoleh nilai thitung sebesar -5,139 

dengan nilai signifikansi <0,001 < 0,05. 

Dengan demikian, leverage berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat leverage yang 

diproksikan dengan Debt to Asset Ratio 

(DAR), semakin rendah profitabilitas 

perusahaan. Kondisi tersebut dapat terjadi 

karena peningkatan penggunaan utang 

dapat meningkatkan beban keuangan 

perusahaan sehingga menekan laba yang 

dihasilkan. 

 

Pengaruh Perputaran Modal Kerja, 

Perputaran Total Aset, dan Leverage 

terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh 

nilai Fhitung sebesar 12,518 dengan nilai 

signifikansi <0,001. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa perputaran modal 

kerja, perputaran total aset, dan leverage 

secara simultan berpengaruh signifikan 
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terhadap profitabilitas. Dengan demikian, 

profitabilitas perusahaan dipengaruhi oleh 

kombinasi efektivitas pengelolaan modal 

kerja, pemanfaatan aset, dan penggunaan 

sumber pendanaan. 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa perputaran modal 

kerja belum menjadi faktor yang 

menentukan profitabilitas perusahaan 

subsektor makanan dan minuman, 

sedangkan efektivitas penggunaan total 

aset mampu meningkatkan profitabilitas. 

Di sisi lain, penggunaan utang yang 

semakin tinggi justru menekan 

profitabilitas perusahaan. Secara bersama-

sama, perputaran modal kerja, perputaran 

total aset, dan leverage berperan dalam 

menjelaskan perubahan profitabilitas. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

peningkatan profitabilitas tidak hanya 

bergantung pada pengelolaan modal kerja, 

tetapi juga pada efektivitas pemanfaatan 

aset serta pengendalian penggunaan 

utang. 
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